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Pendahuluan

Asesmen digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap suatu materi yang 
telah dipelajari. 

Asesmen dirancang untuk memantau kemajuan peserta didik selama proses pembelajaran.

Kurikulum merdeka diharapkan berfokus pada asesmen formatif dengan tujuan untuk
mengetahui perkembangan penguasaan peserta didik terhadap bab yang sedang dipelajari.

Sekolah harus melakukan persiapan pada asesmen formatif agar guru dan peserta didik dapat
mengikuti sesuai dengan kurikulum merdeka.

Asesmen formatif dapat dilakukan di awal maupun pada proses pembelajaran berlangsung.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana mengembangkan asesmen formatif pecahan

kelas 4 pada kurikulum merdeka berbasis literasi numerasi

di SDN Jati Sidoarjo ?

Apakah valid hasil pengembangan asesmen formatif

pecahan kelas 4 pada kurikulum merdeka berbasis literasi

numerasi di SDN Jati Sidoarjo  ?
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Metode Penelitian
 Analysis : Analisis kebutuhan dan analisis kurikulum. 

 Design : Menentukan materi , menyusun instrument validasi produk , 
angket peserta didik dan kisi-kisi soal.

 Development : Memproduksi asesmen formatif berbasis literasi
numerasi , melakukan uji validasi oleh ahli produk , melakukan uji
skala kecil dan revisi.

 Implementation : Melakukan uji coba skala besar.

 Evaluation : Penilaian terhadap asesmen formatif yang telah diuji
coba pada skala besar.
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Metode Penelitian
Sumber Data Penelitian

Lokasi : SDN Jati Sidoarjo

Subjek : Peserta didik kelas 4

Teknik Pengumpulan Data 

Angket validasi ahli produk

Angket respon siswa

Teknik Analisis Data 

Data kualitatif

Data kuantitatif
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Metode Penelitian
Setelah data diperoleh maka menghitung

Persentase hasil dengan rumus :
P  = 

𝒇

𝒏
x 100 %

Keterangan :

P = Presentase hasil

f = Frekuensi jawaban

n = Jumlah responden

Setelah dihitung dapat didapatkan kriteria kevalidan

sebagai berikut :
No Tingkat Pencapaian Tingkat Validitas

1 85,01%-100,00% Sangat Valid

2 70,01%-85,00% Valid

3 50,01%-70,00% Kurang Valid

4 01,00%-50,00% Tidak Valid
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Hasil dan Pembahasan
• A. Hasil penelitian

• 1. Pengembangan assesment formatif 

• Tahap Analisis ( Analysis )

Analisis kebutuhan merupakan langkah peneliti untuk menentukan pengembangan yang perlu
diterapkan pada peserta didik sebagai fasilitas penunjang dalam proses pembelajaran. 

Analisis kurikulum pada SDN Jati Sidoarjo didapatkan bahwa sekolah sudah menggunakan
kurikulum merdeka
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Hasil dan Pembahasan

• Tahap Perancangan ( Design )

Peneliti melakukan proses yang dimulai dari merancang produk berupa asesmen formatif
berbasis literasi numerasi serta membuat instrumen validasi produk , angket respon peserta

didik dan kisi-kisi soal asesmen sesuai capaian pembelajaran , tujuan pembelajaran , indikator
literasi numerasi , dan level kognitif .
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Hasil dan Pembahasan

• Tahap Pengembangan ( Development )

• A. Validasi ahli produk

94%

92%

92%

Validator 1

Kesesuaian Isi Konstruksi Kebahasaan

81%

92%

92%

Validator 2

Kesesuaian isi Konstruksi Kebahasaan

Kesimpulan hasil perhitungan data dari dua validator ahli produk mendapat skor rata-rata akhir 91%

dengan kategori “ Sangat valid “ sehingga dapat valid untuk diujicobakan pada peserta didik.
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Hasil dan Pembahasan

• Revisi Hasil Validasi Produk

Peneliti mulai merevisi produk yang akan dikembangkan berdasarkan saran atau komentar
validator. 
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Hasil dan Pembahasan

• Uji Coba Skala Kecil
• Selesai mengerjakan asesmen formatif peneliti memberikan angket respon peserta didik untuk memberikan

saran maupun komentar terhadap produk yang digunakan

87%

93%

87%

15 Peserta didik

Kemenarikan soal Kemudahan pengerjaan soal Keterampilan Literasi Numerasi

Kesimpulan hasil perhitungan data dari angket respon peserta

didik pada uji skala kecil diperoleh skor rata-rata akhir 89% 

dengan kriteria “ Sangat valid “.



12

Hasil dan Pembahasan

• Revisi Hasil Uji Coba Skala Kecil
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Hasil dan Pembahasan
• Hasil analisis butir soal

• Uji Validitas
No Item soal

R hitung (nilai 

pearson)
R tabel Keterangan

Crombach's 

alpha (nilai 

reliabel)

jumlah

1 Soal 1 1.000 0.514 Valid 0.950

Valid = 10           

Tidak Valid = 

0

2 Soal 2 0.784 0.514 Valid 0.950

3 Soal 3 0.623 0.514 Valid 0.950

4 Soal 4 0.623 0.514 Valid 0.950

5 Soal 5 0.784 0.514 Valid 0.950

6 Soal 6 0.680 0.514 Valid 0.950

7 Soal 7 0.784 0.514 Valid 0.950

8 Soal 8 1.000 0.514 Valid 0.950

9 Soal 9 1.000 0.514 Valid 0.950

10 Soal 10 1.000 0.514 Valid 0.950

Kesimpulannya hasil perhitungan menggunakan spss dinyatakan

valid karena 10 soal memiliki hasil melebihi r tabel > 0,514.
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Hasil dan Pembahasan

• Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.950 10

Data nilai hasil perhitungan menunjukkan bahwa soal

dinyatakan reliabel karena nilai Alpha Cronbach > 0,60 dan

termasuk dalam klasifikasi “ Sangat tinggi “. Kesimpulannya

perolehan nilai reliabilitas ini menunjukkan bahwa tiap butir soal

yang memberikan hasil pengukuran yang stabil dan konsisten.
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Hasil dan Pembahasan

• Uji Tingkat sukar

Statistics

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10

N Valid
15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Missing
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean
.87 .80 .87 .87 .80 .60 .80 .87 .87 .87

Kesimpulannya soal nomor 1 , 2 , 3 , 4 , 5 , 7 , 8 , 9 , 10 termasuk dalam

klasifikasi “ Mudah “ , sedangkan soal nomor 6 termasuk dalam klasifikasi “

Sedang “
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Hasil dan Pembahasan

• Uji Daya Pembeda
Item-Total Statistics

Scale Mean if Item 

Deleted

Scale Variance if 

Item Deleted

Corrected Item-Total 

Correlation

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted

S1 7.33 8.524 .881 .941

S2 7.40 8.114 .921 .939

S3 7.33 8.952 .656 .950

S4 7.33 8.952 .656 .950

S5 7.40 8.114 .921 .939

S6 7.60 8.400 .612 .957

S7 7.40 8.543 .720 .948

S8 7.33 8.524 .881 .941

S9 7.33 8.524 .881 .941

S10 7.33 8.524 .881 .941

Kesimpulannya soal nomor 1 , 2 , 5 , 7 , 8 , 9 dan 10 termasuk

dalam klasifikasi “ baik sekali “ dan soal nomor 3 , 4 dan 6 

termasuk dalam klasifikasi “ baik “ .
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Hasil dan Pembahasan

• Tahap Implementasi ( Implementation )

96%

100%

96%

50 Peserta didik

Kemenarikan soal Kemudahan pengerjaan soal Keterampilan literasi numerasi

Dari hasil olah data dari angket respon peserta didik pada

uji skala besar diperoleh skor rata-rata akhir 97% dengan

kriteria “ Sangat valid “.
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• Tahap Evaluasi ( Evaluation )  

• Tahap evaluasi merupakan tahap produk sudah divalidasi dan diujicobakan. Uji coba telah dilakukan oleh 15 
peserta didik dengan mengerjakan asesmen formatif yang berupa soal uraian. Hasil angket respon peserta didik
pada uji coba skala kecil berupa saran dan komentar digunakan peneliti untuk melakukan perbaikan pada soal. 
Kemudian , peneliti melakukan analisis butir soal uraian yang meliputi validitas , reliabilitas , tingkat sukar dan
daya beda pada butir soal. Hasil keseluruhan dari analisis butir soal sudah baik maka dapat diimplementasikan
pada uji coba skala besar dengan jumlah 50 peserta didik . 

• Berdasarkan hasil angket respon peserta didik terhadap pegembangan asesmen formatif pecahan kelas 4 pada uji
coba skala besar menunjukkan bahwa asesmen formatif “ Sangat Valid “ untuk diterapkan pada peserta didik. 
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Temuan Penting

Berdasarkan hasilpenelitian dan pengembangan dapat disimpulkan bahwa:

1. Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan iniyaitu berupa Asesmen formatif
kelas 4pada kurikulummerdekaberbasis literasi numerasi

2. Asesmen formatif kelas 4 berbasis literasi numerasi pada kurikulum merdeka memiliki kualitas 
yang baik berdasarkan penilaian oleh validator dengan skorrata-rata 91%termasukdalam kategori
sangat valid.

3. Hasil implementasi Asesmen formatif kelas 4 berbasis literasi numerasi pada kurikulum merdeka
memiliki kualitas yang baik dengan skor rata-rata 97% dengan kategori sangat valid 
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Simpulan

Pengembangan asesmen formatif pecahan kelas 4 pada kurikulum merdeka berbasis literasi
numerasi valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran pada peserta didik serta

membantu guru dalam menerapkan kurikulum merdeka secara optimal.
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Manfaat Penelitian

Hasil pengembangan asesmen formatif pecahan kelas 4 pada

kurikulum merdeka berbasis literasi numerasi digunakan dalam

proses pembelajaran pada peserta didik serta membantu guru dalam

menerapkan kurikulum merdeka secara optimal.
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